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ABSTRACT

This research is based on the low learning outcomes of students in physics subjects and the
limitations of teaching materials in the form of e-modules owned by teachers. The purpose of
this research is to produce a scientific-based E-Module on sound wave materials that are
feasible, practical, and effective. The subjects in this study are students of class XI Science of
Nurul Islam Indonesia Private High School. This research was conducted using the Research
and Development (R&D) method and the ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) model. The instruments used in this study consist of feasibility
test sheets for material experts and media experts, questionnaires on the practicality of
teachers and students, learning outcome test instruments, and interviews. The result of this
study is that a scientific-based E-Module has been produced that deserves to be reviewed from
the feasibility of material experts with a percentage of 93.75% and media experts with a
percentage of 92.30% which is included in the category of very suitable for use in the physics
learning process. The results of the physics teacher's practicality test for the e-module
developed with a percentage of 93% with the category of very practical, and the results of the
practicality test by students received an average percentage of 90.25% with the category of
very practical. The results of the assessment of the learning outcome test on students obtained
an N-gain score of 0.71 with a high category, so the E-Module is said to be effective. Thus, it
is concluded that the E-Module developed is very feasible, very practical and very effective in
physics learning.

Keywords: E-Module, Scientific Approach, Sound Waves

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
fisika dan keterbatasan bahan ajar berupa e-modul yang dimiliki guru. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk menghasilkan E-Modul Fisika berbasis saintifik berbantuan berbantuan Flip Pdf
Corporate Edition pada materi gelombang bunyi yang layak, praktis, dan efektif. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 IPA SMA Swasta Nurul Islam Indonesia. Penelitian
ini dilakukan dengan metode Research and Development (R&D) dan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation dan Evaluation). Instrumen yang digunakan dalam
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penelitian ini terdiri dari lembar uji kelayakan ahli materi dan ahli media, angket kepraktisan
guru dan peserta didik, instrumen tes hasil belajar, serta wawancara. Hasil dari penelitian ini
adalah telah dihasilkannya E-Modul berbasis saintifik yang layak ditinjau dari kelayakan ahli
materi dengan presentase 93,75% dan ahli media dengan presentase 92,30% yang termasuk
kategori sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran fisika. Hasil uji kepraktisan guru
fisika terhadap e-modul yang dikembangkan diperoleh persentase 93% dengan kategori sangat
praktis, dan hasil uji kepraktisan oleh peserta didik mendapatkan rata-rata persentase 90,25%
dengan kategori sangat praktis. Hasil penilaian tes hasil belajar pada peserta didik memperoleh
skor N-gain sebesar 0,71 dengan kategori tinggi, maka E-Modul dikatakan sangat efektif.
Dengan demikian disimpulkan bahwa E-Modul yang dikembangkan sangat layak, sangat
praktis dan sangat efektif digunakan dalam pembelajaran fisika.

Kata Kunci: E-Modul, Gelombang Bunyi, Pendekatan Saintifik

A. PENDAHULUAN fisika dipengaruhi oleh beberapa faktor,

Pendidikan memiliki peran krusial antara lain 1) fisika masih dianggap sebagai

dalam membangun peradaban dan kemajuan mata - pelajaran  yang  sulit dan

suatu bangsa. Pendidikan tidak hanya membosankan, - 2) - media - pembelajaran
bervariasi terkesan

kurang sehingga

bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa,

tetapi juga membentuk karakter peserta monoton, 3) penggunaan metode dan model
didik agar memiliki kepribadian yang baik pembelajaran yang  sudah  ketinggalan

serta keterampilan yang dapat diterapkan zaman (ceramah), 4) minimnya interaksi

antara guru dengan siswa, sehingga siswa

dalam  kehidupan sehari-hari. Dalam

pasif dalam menerima pembelajaran

(Nurnaifah, 2024). Salah satu faktor utama

konteks globalisasi dan era digital, sistem

pendidikan harus terus berkembang guna

rendahnya kualitas pendidikan adalah

menjawab tantangan zaman serta memenuhi

kebutuhan peserta didik yang semakin

beragam (Kurniawati, 2022)

Di Indonesia, kualitas pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti
rendahnya efektivitas metode pembelajaran,
kurangnya fasilitas pendukung, serta kurang
optimalnya pemanfaatan teknologi dalam
dunia pendidikan (Elvira, 2021). Rendahnya

hasil belajar siswa pada mata pelajaran

minimnya bahan ajar inovatif yang dapat
membantu peserta didik memahami konsep
pembelajaran dengan lebih baik. Hal ini
terutama terjadi pada mata pelajaran eksakta
seperti fisika, di mana banyak siswa
mengalami kesulitan dalam memahami

konsep yang bersifat abstrak.

Seiring  perkembangan  teknologi,

berbagai inovasi dalam dunia pendidikan
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telah dikembangkan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, salah satunya
adalah penggunaan e-modul. E-modul
merupakan media pembelajaran digital yang
dapat diakses kapan saja dan di mana saja,
serta dirancang secara interaktif agar dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik.
Menurut (Rahmi et al., 2021), e-modul
memiliki keunggulan dibandingkan dengan
bahan ajar cetak karena mampu menyajikan
materi pembelajaran secara lebih menarik
dengan memanfaatkan multimedia seperti

gambar, video, serta animasi interaktif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru fisika serta analisis awal terhadap
peserta didik kelas XI di SMA Swasta Nurul
Islam Indonesia, ditemukan bahwa bahan
ajar yang digunakan masih terbatas pada
buku paket dan bank soal. Bahan ajar ini
belum mampu melatih peserta didik dalam
melakukan penyelidikan ilmiah secara
mandiri, sehingga banyak siswa yang masih
kesulitan dalam memahami konsep fisika.
Hasil belajar peserta didik dalam mata
pelajaran fisika pun tergolong rendah, yang
terlinat dari banyaknya siswa yang
memperoleh nilai di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM).

Dalam konteks pembelajaran fisika,
pendekatan saintifik menjadi salah satu

metode yang dapat digunakan untuk

meningkatkan pemahaman siswa.
Pendekatan ini mengacu pada proses
pembelajaran yang melibatkan lima tahapan
utama, Yyaitu mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
serta mengomunikasikan hasil pembelajaran
2014).

pendekatan saintifik dalam pembelajaran

(Hosnan, Dengan menerapkan
fisika, peserta didik diharapkan dapat lebih
aktif dalam mengeksplorasi konsep-konsep
fisika yang diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari.

Namun, hingga saat ini belum tersedia
e-modul fisika berbasis saintifik yang dapat
digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Guru masih mengalami
kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar
inovatif yang sesuai dengan pendekatan
saintifik karena keterbatasan waktu serta
kurangnya keterampilan dalam
menggunakan perangkat lunak
pengembangan e-modul. Oleh karena itu,
diperlukan suatu pengembangan bahan ajar
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
pembelajaran peserta didik tetapi juga dapat

membantu guru dalam mengajar.

Penelitian  ini  Dbertujuan  untuk
mengembangkan e-modul fisika berbasis
saintifik yang dapat digunakan dalam
pembelajaran materi gelombang bunyi.

Dengan memanfaatkan teknologi Flip PDF
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Corporate Edition, e-modul ini dirancang
agar lebih interaktif dan menarik bagi
peserta didik. E-modul yang dikembangkan
diharapkan dapat menjadi solusi bagi
dihadapi
fisika, serta

permasalahan  yang dalam

pembelajaran mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui  pendekatan  saintifik  yang
diterapkan secara sistematis dalam e-modul

ini.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
pengembangan dengan model ADDIE yang
terdiri dari lima tahap: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Subjek penelitian terdiri dari 19 siswa kelas
Xl IPA di SMA Swasta Nurul Islam
Indonesia serta validator dari dosen ahli dan
guru fisika. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi pedoman wawancara,
angket, lembar validasi, serta tes hasil
belajar.

Pada tahap analisis diidentifikasi
permasalahan dalam pembelajaran fisika
dan kebutuhan akan bahan ajar yang lebih
inovatif. Lalu pada tahap desain yang
dilakukan adalah menyusun rancangan e-
modul sesuai dengan kebutuhan peserta
didik berdasarkan hasil analisis. Berikutnya
adalah

berdasarkan

tahap pengembangan

mengembangkan  e-modul

rancangan yang telah dibuat, serta
melakukan validasi oleh ahli materi dan
media. Kemudian pada tahap implementasi
melakukan uji coba e-modul di sekolah yang
telah ditunjuk. Terakhir adalah tahap
evaluasi yaitu menilai efektivitas e-modul
berdasarkan hasil uji coba dan memberikan
perbaikan sesuai dengan masukan yang

diperoleh.

Menghitung tingkat kelayakan dengan

rumus sebagai berikut :

umlah Skor Yang Diperoleh
-/ i 4 x 100%

" Jumlah Skor Maksimum

Tahap keempat implementasi dengan
melakukan uji coba produk. Uji coba yang
dilakukan terbatas hanya pada sekolah yang
ditunjuk sebagai lokasi untuk penelitian
yaitu di sekolah SMA Swasta Nurul Islam
Indonesia. Tahap terakhir yaitu evaluasi
yang dilakukan dengan

keefektifan

mengevaluasi
kelayakan  dan media

pembelajaran yang dikembangkan.

Menghitung tingkat kepraktisan produk

dengan rumus sebagai berikut :

__Jumlah Skor Yang Diperoleh

P

X 100%

Jumlah Skor Maksimum

C. HASIL PENELITIAN
Uji Kelayakan

10
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data dilakukan
menganalisis hasil angket kelayakan ahli

Pengujian dengan
materi dan media untuk mengetahui apakah
e-modul yang dikembangkan layak atau
tidak digunakan dalam proses pembelajaran.
Hasil angket ahli materi dan media

ditampilkan pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Hasil Uji Kelayakan Oleh Ahli Materi

Aspekyang  Skor Skor % Kriteria

dinilai Max

Kelayakan isi 64 68 94 Sangat
Layak

Kelayakan 30 32 93,75  Sangat
penyajian layak

Kelayakan 19 20 95 Sangat
kebahasaan layak

Penilaian 22 24 91,66  Sangat

saintifik layak
% rata rata 93,75 Sangat
layak

Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Oleh Ahli Media

Aspekyang  Skor Skor % Kriteria

dinilai Max

Kelayakan 66 72 91,66  Sangat

kegrafikan Layak

Kelayakan 18 20 90 Sangat
kemudahan layak
penggunaan

Kelayakan 12 12 100 Sangat

konsistensi layak
% rata rata 92,30 Sangat
layak

Berdasarkan hasil kelayakan produk dari

penilaian ahli materi, dan ahli media e-modul

yang telah dikembangkan dinyatakan dengan
persentase sebesar 93,75% utuk ahli materi yang
dikategorikan sangat layak digunakan dan tidak
perlu revisi. Pada ahli media dinyatakan dengan
persentase 92,30% dikategorikan sangat layak

digunakan dan tidak perlu revisi.
Uji Kepraktisan

Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh
guru fisika, e-modul yang dikembangkan
memperoleh persentase sebagai berikut:
aspek pembelajaran 95%, aspek kemudahan
penggunaan 96,8%, aspek kemenarikan
sajian 85%, dan aspek manfaat 93,75%.
Secara keseluruhan, persentase rata-rata
yang diperoleh adalah 93%, yang

dikategorikan sebagai sangat praktis.

Sementara itu, hasil uji kepraktisan oleh
peserta didik menunjukkan bahwa e-modul
mendapatkan persentase sebesar 89,69%
pada aspek kemenarikan sajian, 92,67%
pada aspek kemudahan penggunaan, dan
88,74% pada aspek manfaat. Dari hasil uji
kepraktisan yang melibatkan 19 peserta
didik kelas XI IPA, diperoleh rata-rata
persentase sebesar 90,25%, yang juga

masuk dalam kategori sangat praktis.

11
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Gambar 1. Hasil uji kepraktisan guru fisika dan peserta
didik

Uji Keefektifan

Uji  keefektifan  dilakukan  untuk

mengidentifikasi kendala dalam

penggunaan  e-modul  dalam  proses
pembelajaran serta menilai dampaknya
terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, uji
ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
tujuan

pembelajaran  tercapai, Yyaitu

peningkatan hasil belajar  setelah

menggunakan e-modul.

Pada tahap ini, keefektifan e-modul

dianalisis berdasarkan perolehan nilai
pretest dan posttest yang dilakukan oleh
peserta didik. Data yang diperoleh dari
kedua tes tersebut digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana e-modul mampu

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil uji keefektifan yang dilakukan
kepada 19 peserta didik dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis rata-rata N-gain peserta didik

No Indeks  Kategori  Frekuensi  Rata-
N-gain rata N-
gain
1 g>0,7 Tinggi 11
2 0,3 < g Sedang 8
<07
0,71
3 g<0,3 Rendah 0
Jumlah 19

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 11
peserta didik memperoleh N-gain g>0,7g >
0,79>0,7 yang termasuk dalam kategori
tingogi,
memperoleh indeks N-gain dalam rentang
0,3<g<0,70,3 \leq g \leq 0,70,3<g<0,7 yang

sementara 8 peserta  didik

termasuk kategori sedang. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa rata-rata N-gain
yang diperoleh adalah 0,71, yang berada
dalam kategori tinggi.

Berdasarkan pengambilan data, nilai
rata-rata pretest adalah 27,89, sedangkan
nilai rata-rata posttest meningkat menjadi
79,47. Perhitungan N-gain dilakukan untuk
mengukur  peningkatan  hasil  belajar
berdasarkan perbedaan nilai pretest dan
posttest. Semakin tinggi skor N-gain yang
diperoleh, semakin besar pula peningkatan

hasil belajar peserta didik.

D. PEMBAHASAN

12
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E-Modul berbasis saintifik pada materi
gelombang bunyi telah melalui uji
kelayakan oleh ahli materi dan ahli media,
serta uji kepraktisan dan keefektifan oleh
guru dan peserta didik kelas XI IPA di SMA
Swasta Nurul Islam Indonesia. Hasil analisis
data penelitian menunjukkan bahwa e-
modul yang dikembangkan dikategorikan
sebagai sangat layak, sangat praktis, dan
sangat efektif. Dengan demikian, e-modul
ini  dapat digunakan sebagai media
pembelajaran fisika pada materi gelombang
E-Modul

Saintifik pada Materi Gelombang Bunyi.

bunyi.Kelayakan Berbasis

Untuk menilai kelayakan e-modul,
dilakukan uji kelayakan dalam dua tahap,
yaitu oleh ahli materi dan ahli media. Hasil
uji kelayakan oleh ahli materi menunjukkan
persentase rata-rata sebesar 93,75%, yang
dikategorikan  sebagai  sangat layak
digunakan tanpa perlu revisi. Namun,
validator memberikan beberapa saran,
seperti memperbaiki kesalahan pengetikan,
menjaga konsistensi font, serta
menambahkan judul atau penjelasan pada
setiap gambar. Berdasarkan hasil ini, e-
modul berbasis saintifik yang
dikembangkan dapat dilanjutkan ke tahap

uji coba produk.

Sementara itu, hasil validasi oleh ahli

media menunjukkan bahwa e-modul

memperoleh persentase rata-rata sebesar
92,30%, yang juga dikategorikan sangat
layak digunakan tanpa perlu revisi.
Meskipun demikian, validator memberikan
beberapa saran, seperti memperbaiki
penggunaan kata yang Kkurang tepat,
menomori  setiap  persamaan  secara
berurutan, dan menambahkan soal evaluasi
di akhir setiap kegiatan pembelajaran.
Dengan hasil ini, e-modul berbasis saintifik
yang dikembangkan siap untuk tahap uji

coba produk.

Penelitian relevan oleh Irna (Putri et al.,
2020) dalam
"Pengembangan E-Modul Fisika Berbasis

penelitian berjudul

Pendekatan Saintifik pada Materi Teori
Kinetik  Gas"

kelayakan e-modul berdasarkan validasi ahli

menunjukkan  bahwa

materi mencapai 80%, sedangkan validasi
81,70%, yang

digunakan  dalam

ahli  media mencapai
dinyatakan  layak
pembelajaran fisika. Jika dibandingkan
dengan hasil penelitian ini, terdapat

peningkatan persentase kelayakan.
Kelayakan ahli materi meningkat dari 80%
93,75% 13,75%),
sedangkan kelayakan ahli media meningkat
dari 81,70% menjadi 92,30% (kenaikan

10,6%).

menjadi (kenaikan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini

menunjukkan peningkatan dibandingkan

13
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penelitian sebelumnya, sehingga dapat

disimpulkan ~ bahwa e-modul  yang
dikembangkan sangat layak digunakan

dalam proses pembelajaran fisika.

Kepraktisan E-Modul Berbasis Saintifik
pada Materi Gelombang Bunyi

Untuk menilai kepraktisan e-modul,
dilakukan uji kepraktisan dalam dua tahap,
yaitu oleh guru fisika dan oleh peserta didik.
Uji  kepraktisan oleh peserta didik
melibatkan 19 siswa kelas XI IPA. Hasil uji
kepraktisan oleh guru fisika menunjukkan
bahwa e-modul yang dikembangkan
memperoleh persentase rata-rata sebesar
90,25%, yang dikategorikan sebagai sangat
praktis. Dengan demikian, dari kedua tahap
uji kepraktisan, e-modul ini dinyatakan

sangat praktis untuk digunakan.

Penelitian relevan oleh Putri et al.
(2020) berjudul "Pengembangan E-Modul
Fisika Berbasis Pendekatan Saintifik pada
Materi Teori Kinetik Gas" hanya berfokus
pada validitas dan respons peserta didik
tanpa melakukan uji kepraktisan e-modul.
Jika dibandingkan, terdapat peningkatan
persentase antara hasil penelitian ini dengan
penelitian relevan tersebut. Nilai persentase
respons peserta didik dalam penelitian
sebelumnya adalah 81,8%, sedangkan hasil
uji  kepraktisan peserta didik dalam

penelitian ini mencapai 90,25%. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa e-
modul yang dikembangkan sangat praktis

untuk digunakan dalam pembelajaran.

Keefektifan E-Modul Berbasis Saintifik pada
Materi Gelombang Bunyi

Berdasarkan hasil pengambilan data,
adalah 27,89,
sedangkan nilai rata-rata posttest mencapai

nilai rata-rata pretest
79,47. Selanjutnya, dilakukan perhitungan
N-gain untuk menganalisis peningkatan
hasil belajar berdasarkan perbedaan skor
pretest dan posttest. Semakin tinggi skor N-
gain, semakin besar peningkatan hasil
belajar peserta didik. Dari perhitungan,
diperoleh rata-rata N-gain sebesar 0,71
dengan Kkategori tinggi. Sebanyak 80%
peserta didik mencapai nilai di atas KKM,
menunjukkan bahwa e-modul sangat efektif

dalam meningkatkan hasil belajar.

Penelitian oleh Fitria Sulvi Ulandari
(2018)

berbasis saintifik yang dikembangkan

menunjukkan  bahwa e-modul
memiliki tingkat efektivitas yang baik dalam
pembelajaran fisika, dengan skor N-gain
sebesar 0,53 dalam kategori sedang. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan temuan
Sumiati (2018), yang menunjukkan bahwa
e-modul berbasis pendekatan saintifik
efektif digunakan dalam pembelajaran,
dengan nilai N-gain sebesar 0,4 dalam

kategori sedang.

14
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Berdasarkan hasil penelitian ini serta

temuan penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan  bahwa e-modul  yang
dikembangkan sangat efektif  untuk

pembelajaran fisika. Secara keseluruhan,
dari segi kelayakan, kepraktisan, dan
efektivitas, e-modul berbasis saintifik yang
dikembangkan telah terbukti sangat layak,
praktis, dan efektif untuk digunakan.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pengembangan e-modul fisika berbasis
SMA/MA,

kesimpulan bahwa pengembangan e-modul

saintifik  untuk diperoleh
fisika berbasis saintifik pada materi
gelombang bunyi memperoleh hasil uji
kelayakan dengan kategori sangat layak. Hal
ini  menunjukkan bahwa e-modul yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria
kelayakan dan dapat digunakan dalam
pembelajaran di  sekolah. Hasil uji
kepraktisan menunjukkan bahwa e-modul
ini sangat praktis digunakan. Guru fisika
memberikan penilaian dengan persentase
rata-rata 93%, sedangkan peserta didik
memberikan penilaian dengan persentase
rata-rata 90,25%. Hasil ini menegaskan
bahwa e-modul fisika berbasis saintifik
memenuhi kriteria kepraktisan yang tinggi.

Hasil uji keefektifan menunjukkan
bahwa e-modul memiliki N-gain sebesar

0,71 yang termasuk dalam kategori tinggi.

Selain itu, sebanyak 80% peserta didik
memperoleh nilai di atas KKM, yang
menunjukkan bahwa e-modul sangat efektif

dalam  meningkatkan  hasil  belajar.

Perbandingan antara hasil pretest dan
posttest menunjukkan peningkatan yang
signifikan, sehingga e-modul ini memenuhi
kriteria sangat efektif dalam proses
pembelajaran.

Dibandingkan dengan penelitian

sebelumnya, e-modul yang dikembangkan
dalam penelitian ini terbukti lebih layak,
lebih praktis, dan lebih efektif sebagai bahan
ajar dalam pembelajaran fisika, khususnya
pada materi gelombang bunyi.

Saran vyaitu pada penelitian ini terdapat
keterbatasan validator e-modul, disarankan
untuk penelitian selanjutnya menambahkan
lebih dari 1 validator ahli media dan materi agar
mendapatkan hasil kelayakan yang lebih
maksimal. Kelemahan dalam penelitian ini
berupa keterbatasan akses teknologi, sehingga
disarankan  agar  penelitian  selanjutnya
mengembangkan e-modul yang dapat di akses
secara offline agar memudahkan siswa dapat

belajar secara mandiri tanpa terkoneksi internet.
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